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KHUTBAH I
Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan
banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada Kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan lhsan. Salawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi
Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir
zaman.

Seperti yang kita ketahui, manusia diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih. Manusia bisa
memilih jalan kebaikan atau keburukan, memilih untuk taat atau maksiat, memilih jalan
ibadah atau jalan dosa. Allah Swt befirman,
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Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (QS al-Balad: 10)
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka Barangsiapa yang ingin
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". (QS
al-Kahfi: 29)



Kedua jalan tersebut terpampang di hadapan manusia. Mereka bebas memilih dengan resiko
yang harus ditanggung sendiri. Hanya saja Allah memberikan penegasan bahwa yang
beruntung adalah yang mengikuti jalan kebaikan dan ketakwaan, sedangkan yang merugi
adalah yang mengikuti jalan fujur atau jalan kedurhakaan.

BLES o3 Gl 155 BE) s bl 6 135 agsss Lgagll
[ ) | 4 il | ¥ re 3all]

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sungguh
beruntung orang yang mensucikan jiwanya dan sungguh merugi orang yang mengotorinya.
(QS asy-Syams: 8-10)

Dari sana, orang beriman meniti jalan kebaikan yang intinya berupa ibadah dan penghambaan
kepada Allah. Inilah yang disebut sebagai jalan Allah (sabilillah). Adapun orang kafir memilih
jalan keburukan yang berisi penghambaan kepada nafsu, materi, serta segala bentuk
sesembahan selain Allah yang kemudian disebut dengan jalan taghut (sabilit thoghut). Allah
befirman,
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Orang-orang yang beriman berjuang di jalan Allah, sedangkan orang-orang yang kafir
berjuang di jalan thaghut. Sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan tersebut, karena
sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.(QS an-Nisa: 76)

Secara bahasa istilah thoghut berasal kata . yang berarti melampaui batas. Secara syariat,
seperti yang dikemukakan oleh Ibnul Qayyim, thoghut adalah segala sesuatu yang
menyebabkan seorang hamba melampaui batas dengan menjadikannya sebagai sesembahan
atau objek yang sangat dipatuhi dan ditaati selain Allah.

Karena itu Islam melarang manusia untuk patuh dan tunduk kepada taghut. Manusia hanya
boleh patuh dan tunduk kepada Allah. Inilah misi yang dibawa oleh Nabi saw. Beliau mengajak
kepada tauhid dan kepada akhlak yang mulia. Tidak boleh beribadah kepada selain Allah.
Tidak boleh bergantung kepada selain Allah. Tidak boleh taat secara mutlak kepada selain
Allah. Ibadah, ketaatan, dan tawakkal hanya kepada Allah Swt.
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Barang siapa ingkar kepada Thogut dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui. (QS al-Bagarah: 256)

Dalam hal ini Nabi saw telah memberikan contoh terbaik. Beliau berdakwah mengajak
manusia kepada Allah. Beliau rela mengorbankan semua yang dimiliki untuk Allah. Beliau
menolak semua tawaran dan iming-iming dunia entah itu jabatan, kedudukan, harta, wanita
dan seterusnya, dengan tetap berjuang membela agama Allah. Beliau tidak mau terbawa dan
tunduk oleh tarikan nafsu dan syahwat dunia. Beliau konsisten dan istikamah menata hidup di
atas sendi dan rambu-rambu Allah baik dalam kondisi apapun.



Karena itu, beliau merdeka dari jerat-jerat dunia dan mengorientasikan hidupnya hanya untuk
Allah Swt. Beliau menjadi pribadi yang sangat patuh dan taat kepada Allah. Beliau menunaikan
semua amanah dan perintah Allah serta menjadi orang yang paling menjauhi apa yang dilarang
oleh-Nya.

Beliau pun berusaha menebarkan nilai-nilai kebaikan kepada umat manusia. Beliau
mengajarkan manusia untuk berbuat baik kepada sesama, bahkan kepada semua makhluk-Nya.
Beliau menyuruh untuk mengasihi dan mencintai makhluk sebab dari sana akan datang kasih
sayang dan cinta-Nya. Beliau mengajak manusia untuk saling peduli dan saling menasihati.
Beliau pula yang mengajarkan kelembutan dan sikap saling memaafkan. Di sisi lain, beliau
melarang berbuat zalim, aniaya, dan kasar kepada orang. Itulah sosok Nabi saw yang teguh
dalam akidah, mulia dalam akhlak, dan istikamah di atas jalan-Nya.
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Tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS al-
Anbiya: 107)

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.
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